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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menemukan adanya paradoks dalam pengalaman dan 

pemaknaan consentual sexting bagi perempuan generasi Z terkait hak otoritas tubuh 

atas pengalaman seksual, penyaluran ekspresi seksual, dan bentuk penerimaan 

afirmasi tubuh. Meski narasumber memiliki kepercayaan bahwa perempuan dapat 

independen atas hak otoritas tubuhnya pada pengalaman seksual dan menyalurkan 

ekspresi seksualitas, tidak dipungkiri bahwa gagasan tersebut bertabrakan dengan 

pola kebebasan otoritas tubuh dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan kebebasan 

yang diakui oleh narasumber hanya berada pada ruang teknologi chat media sosial. 

Karena narasumber masih terperangkap dalam nilai-nilai konstruksi sosial 

patriarkal atas jenis hubungan monogami dan keperawanan. 

Masyarakat tidak mempercayai realitas hak otoritas perempuan melalui 

konsep keperawanan. Hak otoritas tubuh perempuan lekat sebagai milik kolektif 

bagi keluarga dan komunitas. Oleh sebab itu, keperawanan menjadi hal penting 

dalam gagasan patriarkal. Segala bentuk seksualitas perempuan akhirnya 

dipersalahkan dan dikaitkan dengan nilai moralitas. Perempuan yang tidak perawan 

dianggap sebagai aib, amoral, dan memalukan. Kondisi stigma gender yang masih 

mengakar terkait perilaku dan sikap perempuan, memengaruhi keputusan 

perempuan untuk openness pada jenis hubungan yang dijalani. Berkaitan dengan 

hal tersebut, dalam penelitian ini ditemukan narasumber mengalami paradoks  
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sexual guilt atas hak otoritas tubuh dan penyaluran ekspresi seksual meski 

narasumber secara pribadi telah memahami hak otoritas atas tubuhnya. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini ditemukan jenis 

hubungan situationship – friends with benefits yang dijalani oleh narasumber. Jenis 

hubungan situationship – friends with benefits berkorelasi dengan kontradiksi 

dialektik relasional berupa uniqueness. Karena jenis hubungan situationship – 

friends with benefits tidak selaras dengan konsep hubungan relationship yang 

menjadi tolok ukur hubungan ideal di masyarakat. Hal tersebut menunjukkan 

beragamnya model hubungan romansa di era generasi Z dalam menentukan tujuan 

yang ingin dicapai.  

V.2 Saran 

 Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan, 

kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan: 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian dapat menjadi referensi bagi pembaca yang tertarik untuk 

membahas topik, pembahasan, dan metode terkait sexting dan dialektika relasional 

dalam hubungan. Penelitian ini dapat dikembangkan melalui fenomenologi dan 

studi kasus untuk mengetahui pola hubungan yang dijalani. 

V.2.2 Saran Sosial 

Aktivitas seksual di masyarakat menjadi topik menarik karena berkaitan 

dengan konstruksi di masyarakat dan perkembangan informasi dan teknologi yang 
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dapat diterima dan diakses oleh generasi Z. Oleh sebab itu, jenis aktivitas seksual 

semakin beragam dikenal sebagai istilah sexting. Melalui penelitian ini, peneliti 

memiliki harapan bahwa masyarakat dapat memahami dan menciptakan batasan 

terhadap masing-masing ideologi atas keputusan aktivitas seksual, tanpa harus 

menyudutkan dan merendahkan. 
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